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ABSTRACT: The purpose of this study was to provide areview of the pineapple peel benefits as antibacterial.
This study based on literature studies using the articles having the theme of antibacterial that published during
2010 - 2020. The study founded that the pineapple peel extracts were active againts severa gram positive
bacteria, such as Staphylococcus aureus, Enterococcus faecalis, Streptococcus faecalis, Bacillus cereus,
Bacillus amyloliquefaciens, Bacillus subtilis, Propionibacterium acnes, Sreptococcus mutans, and
Streptococcus sanguis. The higher growth inhibition was shown for Enterococcus faecalis with a 21,58 mm
inhibition diameter at 12,5% concentration. The chemical compound in pineapple skin known as flavonoids,
tannins, saponins, phenalics, steroids, akaoids, and bromelin enzyme. It was suspected that the potentia
antibacterial compund in pineapple peel extract were flavonoids and bromelin enzyme.
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ABSTRAK: Tujuan dari penditian ini untuk memberikan gambaran manfaat kandungan senyawa kimia kulit
nanas sebaga antibakteri. Metode penelitian yang dilakukan yaitu dengan melakukan penelusuran pustaka
artikel dari artikd-artikel yang telah dipublikaskan dengan rentang tahun terbitan 2010-2020. Studi ini
menunjukkan bahwa ekstrak kulit nanas aktif terhadap beberapa bakteri gram postif, seperti Staphylococcus
aureus, Enterococcus faecalis, Streptococcus faecalis, Bacillus cereus, Bacillus amyloliquefaciens, Bacillus
subtilis, Propionibacterium acnes, Sreptococcus mutans, dan Streptococcus sanguis. Daya hambatan
pertumbuhan bakteri yang lebih tinggi ditunjukkan pada bakteri Enterococcus faecalis dengan diameter
hambatan 21,58 mm pada konsentrasi 12,5%. Senyawa kimia yang ada di dalam kulit nanas dikenal sebagai
flavonoid, tanin, saponin, fenolik, steroid, alkaoid, dan enzim bromelin. Diduga bahwa potens antibakteri
dalam ekstrak kulit nanas adal ah flavonoid dan enzim bromelin.

Kata Kunci: Antibakteri, bakteri gram positif, ekstrak kulit nanas, flavonoid, enzim bromelin

Salah satu senyawa yang bersifat sebagai
1 PENDAHULUAN antibakteri yaitu senyawa flavonoid yang bekerja
Nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) adalah dengan cara menghambat sintesis asam nukleat,
sdah satu jenis buah-bushan yang sering menghambat  fungss membran sel  dan
dikonsumsi oleh masyarakat sebagai makanan menghambat metabolisme energi (Nuria et al.,
sehat karena banyak mengandung nilai gizi yaitu 2009:35). Selain itu juga ada senyawa enzim
kalsum, kalium, vitamin C, karbohidrat, serat bromelin yang bekerja mengkatalisis reaksi
kasar, air dan berbagai mineral. Pada umumnya hidrolisis dari protein (Kumaunang et al.,
nanas dimanfaatkan hanya bagian buahnya sga, 2011:198).
sedangkan bagian kulitnya seringkali terbuang, Dari pemaparan di atas, dapat dirumuskan
padahal  kulit nanas mengandung senyawa- permasalahan sebagai berikut yaitu bagaimana
senyawa yang berkhasiat (Harahap et al, 2019:1; potensi yang dimiliki oleh kulit nanas sebagai
dan Hossain, 2015:84). Senyawa kimia yang antibakteri terhadap bakteri gram positif dilihat
terkandung dalam kulit nanas yaitu senyawa dari kandungan senyawa kimia yang ada di dalam
flavonoid, tanin, saponin (Rini et a, 2017:62), kulit nanas tersebut.
fenolik, steroid, akaoid (Juariah et a, 2018:1) Tujuan dari penelitian ini  yaitu untuk

dan enzim bromelin (Yudhaet a, 2018: 109). menelaah kulit nanas sebagai anitibakteri terhadap
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bakteri gram positif dari kandungan senyawa
kimiayang ada di dalam kulit nanas tersebut.

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk
memberikan gambaran potensi kulit nanas sebagai
antibakteri terhadap bakteri gram positif sehingga
dapat memberikan nilai tambah pemanfaatan
l[imbah kulit nanas.

2 LANDASAN TEORI

Nanas termasuk ke dalam famili Bromeliaceae
yang memiliki bentuk seperti pohon pinus
sehingga disebut dengan pineapple. Penyebaran
nanas di Indonesia berada di daerah Jawab Barat,
Jawa Timur, Sumatera Utara, Sumatera Selatan,
dan Riau. Menurut Gardjito et al, (2015:23-24),
nanas dapat dibagi menjadi empat golongan yaitu
nanas cayenne, queen, spanish, dan abacaxi.
Namun, di Indonesia nanas umumnya dibagi
menjadi dua golongan sgja yaitu nanas cayenne
dan queen.

a Nanas Cayenne

Ciri-ciri dari nanas cayenne ini yaitu

memiliki buah yang berukuran besar, mata

buah agak datar, berwarna hijau kekuningan,
dan rasa agak masam. Kemudian memiliki
daun yang halus, berduri sampai tidak berduri.

Jenis nanas cayenne ini tersebar di daerah

Subang (Jawa Barat), Blitar (Jawa Timur), dan

Kota Waringin Timur (Kalimantan Tengah).

Contoh dari nanas cayenne adalah nanas

Subang dan Blitar.

b. Nanas Queen

Cir-ciri dari nanas queen ini yaitu memiliki

buah yang berbentuk lonjong, kerucut atau

glindris, mata buah menonjol, berwarna
kuning kemerah-merahan, dan rasanya manis.

Kemudian memiliki daun yang pendek dan

berduri tgjam. Nanas queen ini tersebar di

daerah Bangka, Muara Jambi (Jambi), Kutai

Kertanegara (Kaimantan  Timur), dan

Kepulauan Riau. Contoh dari nanas queen

adal ah nanas Palembang dan Bogor.

Pada bagian kulit buah nanas, kandungan
senyawa metabolit sekunder sebagai  berikut
mengandung senyawa alkaoid, flavonoid, fenol,
tanin, saponin, terpen, steroid, antrakuinon, asam
amino, dan vitamin C (Yeragamreddy et al., 2013
dan Loon, et al., 2018:2). Selain itu juga kulit buah
nanas mengandung enzim bromelin (Juariah et al,
2017:10 dan Zharfan et al., 2017:121). Menurut
Wagji dan Andis (2009), Flavonoid memiliki
manfaat sebagai  antioksidan, antiinflamasi,

antibakteri, melindungi struktur sel, meningkatkan
efektivitas vitamin C, dan mencegah keropos pada
tulang (Firdiyani, 2015:35). Sedangkan enzim
bromelin yang terdapat dalam nanas dapat
bermanfaat sebagal antiinflamasi, antibakteri,
antijamur, antikanker (Wiyati et al, 2018:182).

Antibakteri adalah suatu senyawa yang
mampu  menghambat  bahkan  membunuh
pertumbuhan bakteri. Mekanisme Kkerja dari
antibakteri  terbagi menjadi  dua, yaitu
bakteriostatik ~ yang  bersifaa  menghambat
pertumbuhan bakteri dan bakterisid yang bersifat
membunuh bakteri. Aktivitas antibakteri dapat
berubah dari bakteriostatik menjadi bakterisid bila
kadarnya ditingkatkan melebihi kadar hambat
minimalnya. Target kerja dari antibakteri adalah
dengan merusak dinding sel, mengubah
permeabilitas sel, menghambat kerja enzim,
menghambat sintesis asam nukleat dan protein, dan
mengubah molekul protein dan asam nukleat
(Rollando, 2019:24).

3 METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah
dengan melakukan penelusuran pustaka artikel dari
artikel-artikel yang telah dipublikasikan. Pustaka
yang digunakan berupa jurnal yang berjumlah 20
dengan rentang tahun terbitan 2010-2020.
Penelitian ini berdasarkan pada artikel mengenai
tema seputar aktivitas ekstrak kulit nanas (Ananas
comosus L.) sebaga antibakteri terhadap bakteri
gram positif dengan menggunakan ekstrak dan
metode yang berbeda. Dimana bakteri gram positif
yang ditelusuri meliputi bakteri Staphylococcus
aureus, Enterococcus faecalis, Streptococcus
faecalis, Bacillus cereus, Bacillus
amyloliquefaciens, Bacillus subtilis,
Propionibacterium acnes, Streptococcus mutans,
dan Streptococcus sanguis.

4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, dilakukan
penelusuran pustaka terkait dengan potensi
aktivitas antibakteri dari kulit nanas. Penelitian
potensi aktivitas antibakteri ini perlu dilakukan
sebagal  pengetahuan mengenal  bagaimana
mensikapi lingkungan yang dipenuhi bakteri,
memanfaatkan senyawa-senyawa dalam kulit
nanas dengan potens aktivitas antibakterinya, dan
untuk mengembangkan potensi antibakteri baru
dari suatu tanaman.
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Adanya potensi aktivitas antibakteri ekstrak
kulit nanas dapat diketahui dari berbagai

penelusuran pustaka sebagaimana terdapat di
dalam Tabel 1. Di dalam tabel tersebut, pengujian
aktivitas antibakteri dilakukan melalui berbagai
metode pengujian antibakteri. Seperti diketahui,
bahwa pengujian aktivitas antibakteri dapat
dilakukan dengan metode difus seperti difus
cakram dan sumuran, serta metode dilus

pengenceran serial  dalam

2008:188)

tabung

(Pratiwi,

Tabdl 1. Aktivitas antibakteri ekstrak kulit nanas

terhadap bakteri gram

Bakteri Ekstrak Metode Hasil Senyavayang ter detek s Sumber
Etanol padakons. L5% Cakram Dayahanbat sebesar 155mm Favonoid, Tanin, Saponin Rini, et al. (2017)
Perasaan ekstrak Cakram Dayahamhat sebesar 109mm Favonoid, Tanin, Saponin Lubis, et al. (2020)

Eanol %%

Modifikasi cakram  Dayahamhat sebesar 15,06 mm

Vitamin A dan C, kalsium fosfor, besi
magnesiumy, natrium enzmbromelain

Manaroinsong, et al. (20!

Turbidimetri dan
Banol %%

KHM padakons. 156%

Enzimbromelin

Wihamingtias, et al. (201

Spektrofotometer
Flavonoid golongan dihidroflavonol, .
Btil asetat padakons. 4% Sumuran Dayaharbat sebesar 13mm ¢ R g . X Setiawan, et al. (2019)
S aureus alkaloid, tanin, steroid, saponin
Etanol 80% padakons. 50% Sumuran Dayahambat sebesar 16 mm Enzmbromelin Omorotionmwan, et al. (2
Air Sumuran Dayaharbat sebesar 14mm § -
Alkaloid, oksalat, tanin, fitat, glikosida ~ Dabesor, et al. (2017)
Etanol Sumuran Dayahambat sebesar 14mm
Eanol Difusiagar ~ Dayahamhat sebesar 14mm .
Favonoid Namata, et al. (2017)
Metanol Difusiagar ~ Dayahamhat sebesar 15mm
Etil asetat Sumuran Dayaharbat sebesar 20mm 3 . .
Polifenol, flavonoid, saponin Lubaing, etal (2019)
Eanol Sumuran Dayahambat sebesar 13mm
Campuran ekstrak Favonoid, saponin,
Difusiagar ~ Dayahambat sebesar 21,58 mm o Arsyada (2018)
E fecals padakons. 125% tanin, enzimbromelin
. KHM padakons. 3.125%; Favonoid, saponin, .
Etanol %% Dilusi cair o Putri RMA, et al. (2016)
KBM padakons. 6.25% tanin, enzimbromefin
S faecalis Etanol 80% padakons. 50% Sumuran Dayaharbat sebesar 16mm Enzimbromelin Omorotionmwan, et al. (20
Air Sumuran Dayahambat sebesar 14mm .
B.cereus Alkaloid, oksalat, tanin, fitat, glikosida  Dabesor, et al. (2017)
Etanol Sumuran Dayaharbat sebesar 15mm
Eanol Difusiagar ~ Dayahamhat sebesar 15mm
B. Favonoid Nanvata, et al. (2017)
Metanol Difusiagar ~ Dayahamhat sebesar 15mm
B. subtilis Air, metanol, efl asetat, n-heksan Dilusi cair Adanyaharbatan Favonoid Putri DA, etal. (2018)
P.acnes Etanol %% Difusiagar ~ Dayaharbat padakons. 30% Favonoid, tanin, saponin Agustina (2019)
. KHM padakons. 6,25%; . . "
Etanol Dilusi cair Favonoid, endmbromelin Angraeni, et al. (2014)
S mutans KBM padakons. 50%
Etanol 85% padakons. 100% Sumuran Dayaharbat sebesar 28mm

S.sanguis Etanol 85% padakons. 100% Sumuran

Dayahambat sebesar 30mm

Flavonoid, steroid, endimbromelin

Goudarz, et al. (2019)

Ket: Kons. = Konsentrasi; KHM = Konsentrass Hambatan
Minimum; KBM = Konsentrasi Bunuh Minium

Dari
aktivitas antibakteri

dari

tabel 1 dapat diketahui
ekstrak kulit nanas

adanya

terhadap bakteri gram positif ditunjukkan dengan
adanya diameter hambatan yang terbentuk di
dalam media agar dengan perbedaan ekstrak dan
metode yang digunakan.

Hasl penelusuran pustaka di  atas,
menunjukkan adanya potensi aktivitas antibakteri
dari ekstrak kulit nanas terhadap bakteri gram
positif, yaitu pada bakteri Staphylococcus aureus,
Enterococcus faecalis, Sreptococcus faecalis,
Bacillus cereus, Bacillus amyloliquefaciens,
Bacillus subtilis, Propionibacterium acnes,
Sreptococcus mutans, dan Streptococcus sanguis.
Volume 6, No. 2, Tahun 2020

Dari beberapa jenis bakteri gram positif, yang
memiliki daya hambatan pertumbuhan bakteri
yang kuat yaitu dari hasil penelitian Arsyada
(2018), dimana percobaan yang dilakukannya
menggunakan campuran ekstrak dengan metode
difus agar terhadap bakteri Enterococcus faecalis
yang menghambat pertumbuhan bakteri dengan
diameter sebesar 21,58 mm. Selain itu juga dari
hasil penelitian Goudarzi et al. (2019), dimana
percobaan yang dilakukannya menggunakan
ekstrak etanol dengan metode difusi agar terhadap
bakteri Streptococcus mutans dan Streptococcus
sanguis yang menghambat pertumbuhan bakteri
dengan diameter sebesar 28 mm dan 30 mm. Ini
sesuai dengan literatur bila diameter hambatan
pertumbuhan bakteri lebih dari 20 mm maka
hambatan pertumbuhan bakterinya dikatakan kuat.
Namun, aktivitas antibakteri yang memiliki
diameter hambatan pertumbuhan bakteri yang
tinggi dengan konsentrasi relatif rendah adalah
hasil penelitian dari Arsyada (2018).

Adanya hambatan pertumbuhan bakteri ini
diduga karena kandungan senyawa aktif yang ada
pada kulit nanas yaitu flavonoid dan enzim
bromelin. Senyawa flavonoid bersifat polar dengan
adanya sgjumlah gugus hidroksil sehingga akan
mudah menembus lapisan peptidoglikan pada
bakteri gram positif yang bersifat polar juga
(Markham, 1988). Juga adanya enzim bromelin
yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri
dengan cara memecah protein pada membran sel
bakteri. Senyawa tanin dan saponin pun juga dapat
menghambat pertumbuhan bakteri. Penggunaan
konsentrasi yang tinggi pun dapat mempengaruhi
besarnya diameter hambatan pada bakteri. Bila
konsentrasi ekstrak yang digunakan semakin
tinggi, kandungan senyawa di dalamnya juga akan
tinggi maka aktivitas antibakterinya semakin tinggi
pula, sehingga zona bening sebagai diameter
hambatannya semakin besar (Palezar dan Chan,
1989).

Hal ini membuktikan bahwa ekstrak kulit
nanas ini memiliki potens adanya aktivitas
antibakteri terhadap bakteri gram positif. Adanya
aktivitas antibakteri yang memiliki diameter
hambatan pertumbuhan bakteri kuat yang tinggi
adalah hasil dari penelitian Arsyada (2018), yaitu
terhadap bakteri Enterococcus faecalis dengan
diameter zona hambat sebesar 21,58 mm.
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Kulit nanas memiliki potensi sebagai
antibakteri dilihat dari kandungan senyawa kimia
yang ada di dalam kulit nanas tersebut yaitu
seyawa flavonoid dan enzim bromelin terhadap
bakteri gram positif, seperti bakteri Staphylococcus
aureus, Enterococcus faecalis, Streptococcus
faecalis, Bacillus cereus, Bacillus
amyloliquefaciens, Bacillus subtilis,
Propionibacterium acnes, Streptococcus mutans,
dan Streptococcus sanguis. Dimana, hambatan
pertumbuhan bakteri kuat yang tinggi adalah hasil
dari penelitian Arsyada (2018), yaitu terhadap
bakteri Enterococcus faecalis dengan diameter
zona hambat sebesar 21,58 mm.
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